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 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Couple 

Numerasi terhadap kemampuan numerasi pada siswa kelas VIII SMP. Jenis 

penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Eksperimen dengan desain 

penelitian one group pretest-posttest design adalah metode yang peneliti gunakan. 

Populasi pada penelitian ini terdiri dari siswa kelas VIII SMP Sunan Ampel 

Jombang Tahun Pelajaran 2023/2024. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII 

A sejumlah 15 siswa dan pada kelas VIII B sejumlah 15 siswa yang membentuk 

kelompok baru dalam penelitian dengan teknik quota sampling. Peneliti 

mengumpulkan data dengan menggunakan pretest dan posttest berjumlah 20 soal 

numerasi yang sudah tervalidasi oleh Tim Pusat Kampus Mengajar 7. Teknik 

analisis data menggunakan uji hipotesis Paired t Test. Berdasarkan hasil output 

tanel dari SPSS.23, nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 dengan 𝛼 = 0,05. Hal ini 

berarti bahwa nilai Sig < 𝛼 sehingga 𝐻𝑎 diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ada perbedaan kemampuan numerasi antara sebelum dengan sesudah perlakuan. 

Hasil penelitian ini dapat  menunjukan bahwa penggunaan media pembelajaran 

Couple Numerasi berpengaruh terhadap kemampuan numerasi siswa. 

 

  ABSTRACT 
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 The Influence of Couple Numeracy Learning Media on the Numeration Skills 

of VIII Class Junior High School Students. This study aims to find the effect of 

Couple Numeracy learning media on the numeration skill of 8th grade students of  

Junior High School. This study is a quantitative research. The method used is the 

one group pretest-posttest design. The population is 8th grade student of Sunan 

Ampel Jombang Junior High School for the 2023/2024 academic year. The sample 

consist of class VIII A and VIII B, with 15 students each, forming a new group 

with quota sampling technique. Data collection was done using pretest-posttest 

consisting of 20 numeracy questions that has been validated by central team of 

Kampus Mengajar 7. The data analysist technique used is the Paired t Test. 

According to the output of SPSS.23, the Sig. (2-tailed) score is 0.000 and 𝜶 is 0.05. 

It implies the score of Sig < 𝜶 so 𝑯𝒂 is accepted. Therefore, it concludes that there 

is a difference of numeration skill between pre and post treatment. The results of 

this study indicate that the use of the Couple Numeracy learning media affects 

students' numeration skills.  

Copyright © 2024 (Amalia Revy Herninda, Rudi Setiawan, Ahmat Dwi Hartono, Ghani Rafif Irawan, 

Abd. Rozak). All Right Reserved

How to Cite: Herninda, A. R., Setiawan, R., Hartono, A. D., Irawan, G. R., & Rozak, A. (2024). Pengaruh 

Media Pembelajaran Couple Numerasi Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Kelas VIII SMP, Pi: 

Mathematics Education Journal, 7(2), 84-92. https://doi.org/10.21067/pmej.v7i2.10472 

about:blank
about:blank
about:blank
mailto:2email_address@gmail.com
mailto:2email_address@gmail.com
mailto:2email_address@gmail.com
mailto:2email_address@gmail.com
mailto:2email_address@gmail.com
mailto:2email_address@gmail.com
mailto:2email_address@gmail.com
mailto:2email_address@gmail.com


Pengaruh Media Pembelajaran Couple Numerasi Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa Kelas VIII SMP 

Herninda, Setiawan, Hartono, Irawan, Rozak 

https://ejournal.unikama.ac.id/index.php/pmej/ | 85  
 

 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

Allows readers to read, download, copy, distribute, print, search, or link to the full texts of its 

articles and allow readers to use them for any other lawful purpose. The journal hold the 

copyright. 

 

Pendahuluan 

Kemunculan wabah Corona Virus Disease atau Covid-19 pada akhir tahun 2019 

menimbulkan krisis pembelajaran di seluruh satuan pendidikan. Pandemi covid-19 

membawa pengaruh yang signifikan terhadap sistem pendidikan, yakni perubahan 

kurikulum (Nugraha, 2022). Perubahan kurikulum yang dilakukan dalam sistem pendidikan 

nasional adalah perubahan yang sangat penting yang akan mengubah aspek pendidikan 

lainnya (Adventyana dkk., 2024). Perubahan kurikulum mengarahkan pendidik untuk lebih 

beradaptasi dengan lingkungan belajar demi tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam hal 

mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai 

solusi untuk masalah ini. 

Kurikulum adalah rencana pembelajaran, materi pelajaran, dan pengalaman belajar 

yang telah diprogramkan sebelumnya yang berfungsi sebagai acuan dalam pembelajaran. 

(Suherman, 2023). Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum merdeka 

menawarkan berbagai jenis pembelajaran intrakurikuler, mengalokasikan waktu yang cukup 

guna menekuni ide-ide dan mengukuhkan kapabilitas mereka. Kurikulum merdeka 

memberikan guru kebebasan yang luas untuk menggunakan berbagai pendekatan 

pembelajaran, hal tersebut menyebabkan kebutuhan dan minat peserta didik menjadi lebih 

terarah (Siswadi, 2024). Dalam sistem pembelajaran kurikulum merdeka, siswa wajib 

memiliki kemampuan tertentu seperti literasi dan numerasi. 

Dalam dunia pendidikan, literasi dan numerasi berhubungan dengan bahasa dan 

matematika, jadi literasi numerasi adalah kemampuan bernalar dengan bahasa dan 

matematika (Ate & Lede, 2022). Kemampuan numerasi adalah kemampuan guna 

meningkatkan keterampilan mengelola yang berkaitan dengan angka (Suherman, 2023). 

Kemampuan numerasi adalah kemampuan memproses, mengkomunikasikan, dan 

menafsirkan data kuantitatif dalam beragam konteks, termasuk bagaimana matematika 

digunakan untuk tujuan keseharian (Geiger et al (2012) dalam Yunarti & Amanda, 2022). 

Penguasaan numerasi sangat penting guna membantu peserta didik memahami pola, data, 

barisan bilangan, dan penalaran dalam menyelesaikan masalah dan memutuskan masalah 

(Rozak & Fikrati, 2023). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka, utamanya pada program Kampus Mengajar Angkatan 7, numerasi di SMP Sunan 

Ampel Jombang masih perlu peningkatan. Hal itu dapat dibuktikan dari hasil pretest AKM 

berikut. 
Tabel 1. Skor Pretest AKM Numerasi Siswa 

Nama Siswa Skor Pretest AKM Numerasi 

AS 30 

JA 5 

ANI 10 

AWS 15 

RNA 45 

BYDN 35 

AWP 35 

VEAN 40 

MAF 25 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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DF 30 

AAC 30 

APO 45 

DPR 30 

SZA 30 

MFA 40 

SJF 25 

AW 10 

SNM 20 

NNL 30 

APA 40 

MAM 30 

VPA 30 

AFS 40 

YFH 20 

MFR 30 

AN 25 

AAD 20 

ABQ 25 

AM 25 

AR 20 

 

Di sekolah tersebut, model pembelajarannya masih memakai model pembelajaran 

konvensional yang berfokus pada guru. Dengan tidak adanya alat pendukung dalam 

pembelajaran membuat peserta didik kurang tertarik dan sulit dalam memahami suatu 

konsep. Menggunakan media mewujudkan salah satu penyelesaian yang dapat diberikan 

demi menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran (Wardani & Zamzam, 2024). 

Media pembelajaran membantu guru menjelaskan konsep abstrak dan membantu siswa 

memahaminya selama proses pembelajaran (Hasiru dkk., 2021). 

Media pembelajaran mempunyai banyak jenis dan variasi, salah satunya yaitu media 

kartu berpasangan atau couple numerasi. Kartu berpasangan atau couple numerasi adalah 

media pembelajaran berbahan kertas dan sterofoam yang telah disesuaikan terdiri dari 

kumpulan angka yang bermakna demi memperoleh sasaran pembelajaran (Meilani & 

Aiman, 2021). Media pembelajaran berbentuk kartu berpasangan membuat suasana kelas 

lebih rileks, sehingga memudahkan peserta didik mempelajari juga memahami materi serta 

mengembangkan sikap, keterampilan, pengetahuan secara independen (Riana dkk., 2020). 

Penelitian sebelumnya berkaitan dengan media kartu berpasangan atau kartu 

bilangan mampu dalam meningkatkan dan serta memaksimalkan hasil belajar matematika 

(Meilani & Aiman, 2021). Penguasaan literasi numerasi peserta didik kelas VI Sekolah 

Dasar dapat ditingkatkan dengan pendekatan active learning dengan media kartu domino 

(Nurudin, 2023). (Riana dkk., 2020) menyatakan bahwa penggunaan media kartu 

berpasangan yang di dukung oleh pembelajaran make a match meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas III. Namun belum pernah ada penelitian yang memanfaatkan media 

couple numerasi dengan di dukung model pembelajaran diskusi/kooperatif. Oleh karena itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan apakah model diskusi/kooperatif dan media 

kartu berpasangan atau couple numerasi dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. 

Studi eksperimen adalah studi dengan menggunakan cara kuantitatif untuk menentukan 

bagaimana variabel bebas (perlakuan) mempengaruhi variabel terikat (hasil) dalam kondisi 

yang terkendalikan. Menurut penelitian (Akbar dkk., 2023) studi eksperimen merupakan 

suatu studi yang terstruktur, menyeluruh, dan runtut demi mengendalikan suatu kondisi. 

Peneliti memanipulasi rangsangan dan kondisi eksperimen serta mengamati pengaruh akibat 

treatment. 

Penelitian ini memerlukan desain one group pretest-posttest. Pada penelitian atau 

studi ini, sebelum diberlakukan treatment, siswa melakukan pretest terlebih dahulu. Hal ini 

peneliti lakukan karena ingin mengetahui hasil yang saksama melalui tes, yaitu pretest 

(sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah perlakuan). 

Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas VIII SMP Sunan Ampel Jombang Tahun 

2023/2024 sebagai populasinya. Sampelnya yaitu kelas VIII A sejumlah 15 siswa dan kelas 

VIII B sejumlah 15 siswa. Non probability sampling khususnya quota sampling digunakan 

peneliti dalam pengambilan sampel yang mana masing – masing kelas diambil 50%. Kuota 

50% di masing-masing kelas tersebut diambil secara acak yang nantinya akan membentuk 

kelompok baru dalam penelitian. 

Metode pengumpulan data menggunakan tes AKM. Tes ini merupakan bagian dari 

kegiatan Kampus Mengajar Angkatan 7. Tes dilakukan serentak di waktu yang sudah 

ditentukan oleh tim pusat Kampus Mengajar. Soal diakses pada aplikasi Motivasi. Aplikasi 

ini merupakan aplikasi milik Pusat Asesmen Pendidikan (Pusmendik) yang dapat dijalankan 

pada perangkat komputer/laptop/ dan Hp android dengan cara mode jaringan atau tanpa 

jaringan. Aplikasi Motivasi dapat diunduh di link 

https://pusmendik.kemdikbud.go.id/akmkelas/ dengan cara tekan “Masuk” kemudian 

masukkan “Nama Pengguna” dengan email di laman MBKM dan “kata sandi” dengan NPSN 

sekolah penugasan, kemudian tekan “masuk”. Setelah itu tekan “Dasbor” kemudian tekan 

“Kampus Mengajar” pilih “Paket Tes”. Kemudian pilih paket tes berekstensi .zip. Kemudian 

klik folder aplikasi Motivasi dan aplikasi motivasi akan terunduh dan tersimpan di folder 

khusus di Windows (C). 

Peneliti menggunakan lembar tes dalam penelitian ini sebagai instrumennya. Tes 

yang diperuntukkan siswa berupa soal tes AKM dari program Kampus Mengajar Angkatan 

7 yang terdiri atas soal pretest dan posttest sejumlah 20 soal numerasi. Indikator tes yang 

digunakan, yaitu (1) mampu menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier 1 variabel 

dan 2 variabel, (2) mampu mempresentasikan, menelaah, dan memecahkan kasus  

menggunakan relasi, fungsi, persamaan linear, dan  grafiknya, (3) mampu menyelesaikan 

operasi pada bilangan bulat atau bilangan berpangkat bulat, (4) mampu mengurutkan 

bilangan bulat negatif, desimal, persentase, dan pecahan, (5) mampu menentukan dan 

menggunakan mean, median, dan modus dalam pemecahan masalah, (6) mampu menghitung 

peluang kejadian sederhana, (7) mampu menghitung volume dan luas permukaan bangun 

ruang, (8) mampu menggunakan konsep Teorema Pythagoras, serta (9) mampu 

menggunakan sistem koordinat kartesius. Soal pada tes tersebut berbentuk pilihan ganda, 

menjodohkan, dan benar-salah.  

Uji normalitas sebagai uji prasyarat yang menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, 

digunakan peneliti dalam teknik analisis data. Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian 

data dianalisis menggunakan Paired t Test. Kemudian didapat nilai sig-nya dari hasil uji 

tersebut. 
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Penelitian ini memiliki 2 hipotesis statistik: 

1. Hipotesis nol (𝐻𝑜), menyatakan bahwa tidak ditemukan pengaruh media 

pembelajaran Couple Numerasi terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VIII 

SMP. 

2. Hipotesis alternatif (𝐻𝑎), menyatakan bahwa ditemukan pengaruh media 

pembelajaran Couple Numerasi terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VIII 

SMP. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Peneliti melakukan pretest terhadap kelas sample dengan memberikan soal numerasi 

yang telah divalidasi oleh tim pusat Kampus Mengajar Angkatan 7. Setelah peneliti 

melakukan pretest, dilakukan treatment dimana peneliti menyiapkan soal dan jawaban 

mengenai materi matematika. Setiap soal dan jawaban dipotong-potong menjadi lembaran 

terpisah, kemudian ditempelkan ke media sterofoam. Media sterofoam ini terdiri dari dua 

papan, di mana papan 1 berisi beberapa lembaran soal dan papan 2 berisi beberapa lembaran 

jawaban. Lembaran soal dan jawaban ditempatkan secara acak di masing-masing papan. 

Siswa kemudian membentuk kelompok, dengan satu kelompok terdiri dari 2 hingga 

3 orang. Peneliti mengajak siswa untuk segera mengambil lembaran soal yang dianggap 

mudah oleh mereka. Soal-soal yang berhasil mereka dapatkan, kemudian dikerjakan 

bersama dengan cepat oleh kelompok tersebut. Jika kelompok berhasil menemukan jawaban 

dari suatu soal, mereka kemudian mengambil lembaran jawaban dari papan 2 yang telah 

dipersiapkan. Namun, jika kelompok mengalami kesulitan dalam mengerjakan soalnya, 

kemungkinan jawaban dari soal tersebut akan diambil oleh kelompok lain. Selanjutnya, 

setelah semua soal selesai dikerjakan, peneliti dan siswa membahas bersama jawaban dari 

masing-masing soal yang telah ditemukan. Metode ini dirancang untuk meningkatkan 

interaksi dan pemahaman materi matematika di antara siswa secara aktif dan berkolaborasi. 

Pada akhir treatment, peneliti melakukan posttest dan melakukan uji normalitas dan 

uji hipotetis. 

 

1. Uji Normalitas 

Sebelum menguji pengaruh terhadap data, data harus diuji apakah berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas berikut menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan 

software SPSS.23. Output software SPSS.23 untuk uji normalitas adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 Pre Test  Post Test 

N 30  30 

Normal Parametersa,b Mean 27.83  71.67 

Std. Deviation 10.059  4.795 

Most Extreme Differences Absolute .152  .203 

Positive .148  .203 

Negative -.152  -.197 

Test Statistic .152  .203 

Asymp. Sig. (2-tailed) .075c  .003c 

 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa Asymp.Sig pada data pretest sebesar 0,075 

yang artinya skor Sig > 0,05. Hal ini menunjukkan data pretest berdistribusi normal. 

Sedangkan data posttest tidak berdistribusi normal karena memiliki Asymp.Sig sebesar 

0,003 yang artinya skor Sig < 0,05. Peneliti tetap menggunakan paired sample t test untuk 

uji hipotesis karena perbedaan normalitas antar pasangan data tidak signifikan. 
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2. Uji Hipotesis 

Selanjutnya peneliti melakukan uji berpasangan menggunakan paired sample t test 

dan software SPSS.23. Output software SPSS.23 untuk uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t Test 

  t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest-Posttest 
-22.734 29 .000 

 

Tabel 3 menunjukan nilai Sig (2-tailed) ≤ 0.05 yaitu sebesar 0,000. Dengan 

demikian, dapat dikatakan 𝐻𝑎 diterima. Artinya, ditemukan pengaruh media pembelajaran 

Couple Numerasi terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VIII SMP. 

Data yang telah dikumpulkan menunjukan bahwa rata-rata skor kemampuan 

numerasi siswa sebelum perlakuan (sebesar 27,83) meningkat sebesar 2,5 kali lipat setelah 

diberikan perlakuan (sebesar 71,67). Penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran 

menggunakan media Couple Numerasi memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan numerasi siswa. Hal ini membuktikan bahwa Couple Numerasi berhasil 

menjadi media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Hal ini juga didukung dari penelitian-penelitian sebelumnya. Kemampuan numerasi 

siswa dapat ditingkatkan melalui media Couple Numerasi dengan cara berkolaborasi dan 

berdiskusi. Pernyataan ini didukung oleh (Fitriana dkk., 2023) yang menjelaskan bahwa 

pembelajaran berkelompok terbukti dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa 

dengan mendorong mereka untuk berpikir kritis. Dari penelitian (Fitriana dkk., 2023), 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa kemampuan numerasi dapat meningkat jika 

kemampuan berpikir kritis juga meningkat. Pernyataan ini juga dikuatkan oleh (Salsabila 

dkk., 2023) yang menyampaikan bahwa terdapat korelasi antara numerasi dan kemampuan 

berpikir kritis. Maka dari itu, dengan meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

juga akan meingkatkan kemampuan numerasi mereka. Kemampuan berpikir kritis dapat 

ditingkatkan melalui engagement. Sesuai dengan hasil penelitian (Lv dkk., 2022), 

engagement atau keterlibatan juga memiliki pengaruh penting dalam pengembangan 

kemampuan berpikir kritis. Media Couple Numerasi memberikan ruang kepada siswa untuk 

berkolaborasi, berdiskusi, dan juga berkompertisi yang dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa. Menurut penelitian (Ari, 2024), terdapat peningkatan yang signifikan terhadap 

keterlibatan aktif siswa dengan adanya diskusi kelompok. Dan seperti yang dinyatakan oleh 

(Fauziah & Hadi, 2023) bahwa kompetisi dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran. 

Mengasah keahlian memecahkan masalah adalah cara lain untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut sesuai dengan yang dinyatakan (Hidayat dkk., 2022) 

dalam penelitiannya, kecakapan berpikir secara kritis, lateral, dan sistemik dapat 

ditingkatkan melalui keahlian memecahkan masalah atau problem solving. Penelitian 

(Alfiah dkk., 2020) juga merumuskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kemampuan memecahkan masalah dengan literasi numerasi. Media Couple Numerasi 

memberikan peluang kepada siswa guna ikut serta dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian (Hartatik & Nafiah, 2020) dan (Winata dkk., 2021) bahwa 

keterlibatan siswa dalam pemecahan masalah dapat meningkatkan kemampuan numerasi. 

Disamping kelebihan tersebut, pada pembelajaran menggunakan media Couple 

Numerasi juga terdapat tantangan yang dihadapi peneliti. Tantangan tersebut berupa kondisi 

kelas yang kurang kondusif karena menggunakan media games yang mengharuskan siswa 

keluar dari bangku masing-masing. Saran yang bisa peneliti berikan adalah perlu adanya 
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teguran keras untuk siswa agar lebih kondusif di dalam kelas walaupun menggunakan 

metode games. 

  

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data menggunakan software SPSS.23 didapat nilai Sig. (2 

tailed) sebesar 0,000 dengan 𝛼 = 0,05. Artinya, nilai Sig < 𝛼 sehingga 𝐻𝑎 diterima. Maka 

dari itu, ditemukan perbedaan kemampuan numerasi siswa sebelum diberi treatment 

dengan sesudah diberi treatment dengan menggunakan media Couple Numerasi. Karena 

ditemukan perbedaan kemampuan numerasi siswa, maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran Couple Numerasi berpengaruh terhadap kemampuan numerasi siswa kelas 

VIII SMP. Saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian yang sejenis 

dapat mengembangkan tujuan penelitian yang akan diteliti dan lebih memfokuskan apa 

tujuan dari penelitian, serta keakuratan dan kelengkapan data yang diperoleh harus 

ditingkatkan. 
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